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INTISARI 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN KIMIA 

MATERI ASAM BASA BERBASIS GOOGLE SITES 

BERMUATAN INKUIRI TERBIMBING 

Oleh: 

Nurlatifah 

18106070050 

 

Media pembelajaran berbasis perkembangan teknologi di abad 21 sangat dibutuhkan 

sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Google sites saat ini menjadi salah satu alternatif 

media yang dapat digunakan peserta didik untuk belajar mandiri yang interaktif, mudah 

diakses, dan tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui karakteristik, kualitas, dan respon peserta didik SMA/MA kelas XI MIPA 

terhadap media pembelajaran kimia materi asam basa berbasis google sites bermuatan 

inkuiri terbimbing.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research and Development 

(R&D) dengan model pengembangan four D (4-D) oleh Thiagarajan, Semmel, dan 

Semmel yaitu terdiri atas tahap Define, Design, Develop, dan Disseminate, namun 

dibatasi sampai tahap Develop. Produk yang dikembangkan mengikuti aspek kelayakan 

isi, inkuiri terbimbing, kelayakan penyajian, komponen kebahasaan, kegunaan, 

pengaturan dan desain. Kegiatan belajar dalam google sites ini bermuatan inkuiri 

terbimbing dengan menyajikan E-LKPD inkuiri terbimbing meliputi tahap orientasi, 

merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, 

dan merumuskan kesimpulan. Konten yang dimuat dalam google sites meliputi halaman 

beranda (home), capaian pembelajaran, materi pembelajaran, E-LKPD inkuiri 

terbimbing, simulasi praktikum, evaluasi pembelajaran, daftar pustaka, dan profil 

penyusun. Materi pembelajaran yang dimuat dalam google sites yaitu Larutan Asam dan 

Basa yang disertai  peta konsep, teks, gambar, animasi, video, contoh soal, dan 

rangkuman.  

Media google sites dinilai kualitasnya oleh satu ahli materi, satu ahli media, lima 

reviewer (pendidik kimia SMA/MA), dan direspon oleh sepuluh peserta didik SMA/MA 

kelas XI MIPA. Penilaian dilakukan menggunakan lembar angket skala 4, sedangkan 

respon peserta didik menggunakan lembar angket skala Guttman. Hasil penilaian kualitas 

oleh dosen ahli materi memperoleh persentase keidealan 95,83% dengan kategori Sangat 

Baik (SB), penilaian kualitas oleh dosen ahli media mendapatkan persentase keidealan 

92,5% dengan kategori Sangat Baik (SB), penilaian kualitas dari reviewer memperoleh 

persentase keidealan 95,68% dengan kategori Sangat Baik (SB), dan direspon positif oleh 

peserta didik dengan persentase keidealan 91% dengan kategori Sangat Baik (SB). 

Berdasarkan data yang telah diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajatan kimia materi asam basa berbasis google sites bermuatan inkuiri terbimbing 

dapat digunakan sebagai sarana belajar mandiri peserta didik yang menarik, mudah 

diakses, dan tidak bergantung pada media lain. 

 

Kata kunci: google sites, asam basa, inkuiri terbimbing, media pembelajaran 
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Abstract 

Learning media based on technological developments in the 21st century is urgently 

needed in accordance with the demands of the 2013 curriculum. Google sites are 

currently an alternative media that can be used by students for independent learning that 

is interactive, easily accessible, and not limited by space and time. This study aims to 

determine the characteristics, quality, and response of SMA/MA XI MIPA students to the 

acid-base chemistry learning media based on the google site contained in the guided 

inquiry. 

This type of research is Research and Development (R & D) with a Four-D (4-D) 

development model by Thiagarajan, Semmel, and Semmel consisting of the Define, 

Design, Develop, and Disseminate stages but is limited to the Develop stage. The product 

developed follows the aspects of content feasibility, guided inquiry, presentation 

feasibility, linguistic components, usability, arrangement, and design. Learning activities 

on this Google sites were developed in guided guidance by presenting E-LKPD in guided 

inquiry, including the orientation stage, formulating problems, formulating hypotheses, 

collecting data, testing hypotheses, and formulating conclusions. The content on the 

Google site includes the home page, learning outcomes, learning materials, guided 

inquiry E-LKPD, practical simulations, learning evaluations, bibliography, and compiler 

profiles. The learning materials contained on the Google site are Acid and Base 

Solutions, along with concept maps, text, images, animations, videos, sample questions, 

and summaries. 

The quality of the Google sites media was assessed by one material expert, one media 

expert, five reviewers (SMA/MA chemistry educators), and responded by ten SMA/MA 

students of class XI MIPA. The assessment was carried out using four scale questionnaire 

sheet, while student responses used a Guttman scale questionnaire sheet. The results of 

quality assessment by material expert lecturers obtained an ideal percentage of 95.83% 

in the Very Good (SB) category, quality assessment by media expert lecturers obtained 

92.5% ideals in the Very Good (SB) category, the quality assessment by the reviewers 

obtained an ideal percentage of 95.68% in the Very Good (SB) category and responded 

positively by students by obtaining an ideal proportion of 91% in the Very Good (SB) 

category. Based on the data that has been obtained, the media for learning acid-base 

chemistry based on the Google Sites and contained in guided queries can be used as an 

independent learning medium for students, easy to access, and not used in other media.  

 

Keywords: google sites, acid-base, learning media, guided inquiry



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan teknologi informasi pada Abad 21 yang semakin pesat banyak memberikan 

dampak positif bagi kemajuan pendidikan yang memberikan tawaran dan pilihan untuk dunia 

pendidikan sebagai penunjang dalam proses pembelajaran (Peprizal dan Syah, 2020). Salah 

satu perkembangan teknologi yang ikut berperan dalam mengubah cara belajar adalah 

pemanfaatan media pembelajaran (Budiyono, 2020). Media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan pengirim kepada penerima 

sehingga dapat meningkatkan pikiran, perasaan, perhatian dan minat peserta didik dalam 

proses pembelajaran (Tafonao, 2018). Media pembelajaran juga berkaitan erat dengan 

kemajuan teknologi sebagai alat yang menunjang proses pembelajaran untuk mencapai suatu 

tujuan pendidikan yang lebih efektif dan efisien. Dengan demikian adanya perkembangan 

teknologi menjadi tuntutan besar bagi pendidik untuk kreatif mengembangkan kemampuan 

menguasai teknologi dalam mengadaptasi media pembelajaran (Hamzah et al., 2021).  

Media pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan teknologi salah satunya yaitu 

media pembelajaran berbasis website. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 

pembelajaran berbasis website layak digunakan dan bermanfaat dalam proses pembelajaran 

(Togas et al., 2021; Oktaviani et al., 2020). Media pembelajaran berbasis website juga efektif 

untuk digunakan dalam pembelajaran serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

(Annisa et al., 2021; Dewi dan Sumarni, 2020; Rilanty dan Juwitaningsih, 2020; Peprizal dan 

Syah, 2020). 
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Media pembelajaran berbasis website dapat dikembangkan menggunakan google sites. 

Google  sites adalah salah satu produk dari google untuk membuat website dengan cara 

sederhana dan mudah bagi pemula serta web hosting nya tidak berbayar (Taufik et al., 2018). 

Adapun keunggulan media pembelajaran menggunakan google sites yaitu mudah diakses 

tanpa terbatas oleh ruang dan waktu selama memiliki akses internet, mudah dibuat bagi 

pemula, tampilan fleksibel dapat menggunakan berbagi perangkat, dapat terintegrasi dengan 

berbagai produk google, dapat menautkan link youtube dan berbagai platform pendidikan, 

dan dapat menambahkan gambar ataupun animasi sehingga tampilan menjadi menarik dan 

tidak membosankan (Mukti et al., 2020). Google sites bersifat praktis dan lebih sederhana 

karena dikemas dalam satu web yang terintegrasi sehingga peserta didik tidak membutuhkan 

aplikasi tambahan untuk membukanya (Salsabila dan Aslam, 2022). Media pembelajaran 

google sites mudah digunakan, praktis, dan memudahkan peserta didik dalam memahami 

materi pembelajaran dengan menyajikan berbagai elemen multimedia (Adzkiya dan 

Suryaman, 2021). Penggunaan media pembelajaran google sites dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir peserta didik dalam proses pembelajaran karena lebih efektif, menarik, 

dan memudahkan dalam memahami materi yang disampaikan (Rosiyana, 2021).  

Media pembelajaran berbasis google sites dapat dikemas dengan mengimplementasikan 

Kurikulum 2013 melalui pendekatan saintifik, salah satunya yaitu model pembelajaran 

inkuiri terbimbing. Inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang melibatkan keaktifan 

peserta didik untuk menemukan konsepnya sendiri (Malau dan Juniar, 2020). Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing sesuai dengan teori konstruktivisme yang didasarkan pada 

observasi dan studi ilmiah dimana peserta didik harus aktif membangun pengetahuannya 

sendiri bukan menerima informasi yang diberikan oleh guru (Mukhlis, 2017). Kemampuan 
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berpikir kritis dan sikap ilmiah peserta didik dapat meningkat dengan menerapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing (Parwati et al., 2020). Penerapan inkuiri terbimbing dengan 

berbantuan google sites memuat kegiatan belajar yang mengintegrasikan langkah-langkah 

pembelajaran model inkuiri terbimbing meliputi orientasi, merumuskan masalah, 

merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, analisis data, dan merumuskan kesimpulan, 

sehingga media pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan google sites dapat membimbing 

peserta didik untuk menemukan konsep secara mandiri dan dapat digunakan peserta didik 

sebagai media pembelajaran mandiri yang menarik, mudah diakses, dan tidak bergantung 

pada media lain (Yuniar et al., 2021). Adanya media pembelajaran bermuatan inkuiri 

terbimbing dapat meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir peserta didik 

(Calesta et al., 2021; Putri dan Aznam, 2020). Selain itu media pembelajaran bermuatan 

inkuiri juga dapat meningkatkan kemandirian dan hasil belajar peserta didik (Yunus et al., 

2022; Pratiwi et al., 2019). 

Namun media pembelajaran yang digunakan di sekolah masih menggunakan buku cetak, 

Lembar Kerja Siswa (LKS), Power Point, dan video sehingga membuat peserta didik kurang 

semangat karena tampilannya monoton dan membosankan, tidak interaktif, dan belum dapat 

menarik peserta didik untuk menemukan konsep dalam belajar mandiri serta belum 

menampilkan proses pembelajaran saintifik seperti yang diharapkan dalam Kurikulum 2013 

(Asmiyunda et al., 2018). Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 1 Oktober 2021 dengan 

seorang guru kimia di SMA Kolombo Yogyakarta bahwa media pembelajaran yang 

digunakan masih cukup terbatas seperti buku paket, LKS, dan power point serta proses 

pembelajaran masih berpusat pada guru. Guru juga masih kesulitan menentukan media 

pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran daring untuk menjelaskan materi serta 
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memberikan tugas maupun evaluasi pembelajaran secara interaktif yang menjadi dalam satu 

kesatuan dalam media pembelajaran. Selain itu siswa kurang mampu melakukan 

pembelajaran secara mandiri, karena kurangnya media pembelajaran yang dapat digunakan 

dengan mudah dan tidak terikat ruang dan waktu.  

Media pembelajaran berfungsi sebagai sarana untuk memberikan pengalaman visual 

kepada peserta didik seperti memperjelas materi, memotivasi peserta didik untuk belajar, 

serta mempermudah konsep yang abstrak dan kompleks menjadi lebih sederhana, konkrit, 

dan mudah dipahami (Muhammad et al., 2020). Materi dalam ilmu kimia banyak memuat 

konsep-konsep yang sulit untuk dipahami peserta didik dikarenakan berkaitan dengan reaksi-

reaksi kimia, perhitungan, serta memuat konsep-konsep kimia yang bersifat abstrak dan 

peserta didik menganggap kimia merupakan materi yang relatif baru (Ristiyani dan Bahriah, 

2016). Peserta didik menganggap mata pelajaran kimia adalah salah satu mata pelajaran yang 

sulit untuk dipahami. Kesulitan tersebut juga disebabkan karena konsep dalam ilmu kimia 

saling berkaitan antara satu konsep dengan konsep yang lain, sehingga pemahaman konsep 

kimia peserta didik akan tepat jika konsep kimia yang melandasi sebelumnya sudah dipahami 

dengan benar (Junanto et al., 2014).  

Salah satu materi dalam ilmu kimia yang terdapat kendala untuk memahami pembelajaran 

kimia adalah materi asam basa. Kesulitan yang dialami peserta didik dikarenakan dalam 

konsep materi asam basa terdapat banyak perhitungan matematika seperti menentukan 

kekuatan dan derajat keasaman (pH) larutan asam basa (Darwis et al., 2020). Peserta didik 

juga harus menguasai materi asam basa yang merupakan materi dasar dikarenakan jika terjadi 

miskonsepsi maka akan menyebabkan miskonsepsi yang berkelanjutan pada materi 

selanjutnya seperti titrasi asam basa, hidrolisis garam serta larutan penyangga (Lestari, N. A. 
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et al., 2020). Proses pembelajaran materi asam basa selain dilakukan di kelas contohnya 

untuk submateri yang bersifat perhitungan seperti menghitung nilai pH, tetapi juga dilakukan 

di laboratorium untuk submateri yang diharuskan melakukan percobaan seperti identifikasi 

larutan asam basa (Kalima et al., 2018). Konsep materi asam basa juga memiliki beberapa 

contoh penerapan dalam konteks kehidupan sehari-hari (Indira et al., 2020).  

Berdasarkan uraian permasalahan di atas dan beberapa penelitian pendukung yang telah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya, perlu adanya pengembangan media yang tepat sesuai 

dengan perkembangan teknologi untuk tercapainya tujuan pendidikan yang lebih efektif dan 

efisien khususnya pada mata pelajaran kimia materi asam basa. Salah satu media yang dapat 

dikembangkan adalah media pembelajaran berbasis google sites bermuatan inkuiri 

terbimbing. Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan media pembelajaran kimia materi 

asam basa berbasis google sites bermuatan inkuiri terbimbing yang berkualitas serta dapat 

digunakan untuk membantu peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana karakteristik produk media pembelajaran kimia materi asam basa berbasis 

Google Sites bermuatan inkuiri terbimbing? 

2. Bagaimana kualitas produk pengembangan media pembelajaran kimia berbasis Google 

Sites yang dikembangkan berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, dan reviewer 

(guru kimia SMA/MA)? 



 

6 
 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap media pembelajaran kimia berbasis Google 

Sites yang dikembangkan? 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Mengembangkan media pembelajaran kimia materi asam basa berbasis Google Sites 

bermuatan inkuiri terbimbing. 

2. Mengetahui kualitas media pembelajaran kimia berbasis Google Sites yang 

dikembangkan berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, dan reviewer (guru 

kimia SMA/MA). 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap media pembelajaran kimia berbasis Google 

Sites yang dikembangkan. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Produk yang dikembangkan berupa media pembelajaran kimia pada materi pokok asam 

basa berdasarkan kurikulum 2013.  

2. Media pembelajaran yang dikembangkan disusun sebagai sumber belajar dengan 

berbasis website. 

3. Media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan platform website dari google 

yaitu Google Sites. 
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4. Media pembelajaran yang dikembangkan memuat E-LKPD yang memuat sintak inkuiri 

terbimbing meliputi orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan. 

5.  Media pembelajaran yang dikembangkan terdiri dari beberapa halaman, yaitu beranda, 

capaian pembelajaran, materi pembelajaran, E-LKPD inkuiri terbimbing, simulasi 

praktikum, evaluasi pembelajaran, daftar pustaka, dan profil penyusun. 

6. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat terintegrasi ke dalam google form, google 

drive, google sheets, video YouTube, Liveworksheets, dan PhET Colorado. 

7. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat diakses secara online dengan 

menggunakan smartphone, tablet, maupun laptop. 

 

E. Manfaat Pengembangan 

Pengembangan media pembelajaran berbasis Google Sites diharapkan dapat bermanfaat 

bagi dunia pendidikan, antara lain:  

1. Bagi Peserta Didik 

a. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai salah satu sumber 

belajar mandiri maupun pembelajaran bersama guru. 

b. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai sumber berlajar 

yang mudah diakses. 
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2. Bagi Guru 

a. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai alternatif media 

pembelajaran bagi guru dalam proses pembelajaran kimia, baik dalam kondisi daring 

maupun luring. 

b. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat menjadi pertimbangan untuk 

pengembangan media pembelajaran kimia pada materi yang lain. 

3. Bagi Sekolah 

Media pembelajaran yang dikembangkan dapat menjadi rujukan untuk menciptakan 

media pembelajaran berbasis google sites pada mata pelajaran yang lain.  

 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

Asumsi dan keterbatasan pengembangan media pembelajaran berbasis Google Sites 

adalah sebagai berikut. 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai alternatif media 

pembelajaran mandiri bagi peserta didik. 

b. Media pembelajaran kimia materi asam basa berbasis Google Sites bermuatan inkuiri 

terbimbing belum ada yang mengembangkan. 

c. Dosen pembimbing mempunyai pemahaman tentang standar kualitas web yang baik 

dan memiliki pengetahuan tentang asam basa. 
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d. Ahli materi merupakan orang yang ahli dalam bidangnya, khususnya mempunyai 

pemahaman yang baik tentang kebenaran konsep kimia pada materi asam basa dan 

mampu memberikan masukan maupun koreksi. 

e. Ahli media merupakan orang yang ahli dalam bidangnya khususnya media 

pembelajaran dan mampu memberikan masukan maupun koreksi. 

f. Reviewer (guru kimia SMA/MA) mempunyai pemahaman yang baik tentang kualitas 

media pembelajaran. 

g. Peer reviewer (teman sejawat) mempunyai pemahaman mengenai penggunaan media 

pembelajaran berbasis web dan materi asam basa.  

2. Batasan Pengembangan 

a. Media pembelajaran yang dikembangkan hanya mencakup materi pokok asam basa. 

b. Media pembelajaran yang dikembangkan hanya ditinjau  oleh satu orang ahli materi, 

satu orang ahli media, dan lima orang peer reviewer untuk memberi masukan. 

c. Media pembelajaran yang dikembangkan dinilai berdasarkan kriteria web yang baik 

oleh lima orang guru kimia SMA/MA dan direspon oleh 10 peserta didik SMA/MA 

jurusan MIPA. 

d. Media pembelajaran yang dikembangkan tidak dilakukan uji coba dalam proses 

pembelajaran. 

e. Metode pengembangan menggunakan model pengembangan 4-D yang dibatasi 

sampai tahap develop. 
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G. Definisi Istilah 

Istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini, antara lain: 

1. Website adalah kumpulan dari beberapa halaman web (MacDonald, 2015, h. 3). Web 

(disebut world wide web disingkat www di setiap halaman web) adalah satu dari banyak 

cara dari kumpulan informasi dapat disebarkan secara luas melalui internet. Setiap 

dokumen web dapat diberi tautan sehingga dapat diakses di tempat lain melalui hypertext 

link yang menghubungkan tiap halaman web menjadi  saling berhubungan (Robbins, 

2012, h. 21).  

2. Google Sites adalah aplikasi online yang diluncurkan oleh google untuk membantu 

penggunanya dalam membuat website kelas, sekolah, atau lainnya yang diintegrasikan 

dengan berbagai informasi dalam satu tempat dan dapat dibagikan oleh penggunanya 

sesuai dengan kebutuhan (Mukti et al., 2020). 

3. Inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang melibatkan keaktifan peserta didik 

untuk menemukan konsepnya sendiri (Malau dan Juniar, 2020). Proses inkuiri dapat 

dilakukan melalui tuntunan lembar kegiatan peserta didik (LKS) yang terstruktur, dimana 

setiap tahapan terdapat petunjuk atau pedoman yang dirancang oleh guru yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan atau langkah-langkah yang menuntun peserta didik dalam 

menemukan konsep yang menjadi tujuan pembelajaran (Sadia, 2014). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan Produk 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Media pembelajaran kimia materi asam basa berbasis google sites bermuatan inkuiri 

terbimbing dikembangkan dengan model pengembangan 4-D (Define, Design, 

Develop, and Disseminate), namun dibatasi hingga tahap develop. Pembuatan google 

sites ini menggunakan perangkat lunak pendukung yaitu PixelLab dan Canva sebagai 

aplikasi editor design. Produk akhir berupa media pembelajaran kimia materi asam 

basa berbasis google sites bermuatan inkuiri terbimbing memiliki karakteristik yaitu 

berupa google sites yang memuat halaman beranda (home), capaian pembelajaran, 

materi pembelajaran, simulasi praktikum, E-LKPD inkuiri terbimbing, evaluasi 

pembelajaran, daftar pustaka, dan profil penyusun. Materi pembelajaran didukung 

dengan adanya gambar, video pembelajaran, dan artikel terkait materi asam basa 

dikehidupan sehari-hari. 

2. Hasil validasi media pembelajaran berbasis google sites pada materi asam basa 

bermuatan inkuiri terbimbing oleh dosen ahli materi memperoleh skor 46 dari skor 

maksimal 48 dengan persentase keidealan 95,83% dan termasuk dalam kategori 

Sangat Baik (SB). Hasil validasi media pembelajaran berbasis google sites pada 

materi asam basa bermuatan inkuiri terbimbing oleh dosen ahli media memperoleh 

skor 37 dari skor maksimal 40 dengan persentase keidealan 92,5% dan termasuk 

dalam kategori Sangat Baik (SB). Hasil penilaian dari lima reviewer (pendidik kimia 
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SMA/MA) memperoleh skor rata-rata 84,2 dari skor maksimal 88 dengan persentase 

keidealan 95,68% dan termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB). 

3. Hasil respon sepuluh peserta didik SMA/MA kelas XI MIPA terhadap media 

pembelajaran kimia materi asam basa berbasis google sites bermuatan inkuiri 

terbimbing mendapatkan respon positif dengan memperoleh skor rata-rata 9,1 dari 

skor maksimal 10 sehingga memperoleh persentase keidealan 91% dan termasuk 

dalam kategori Sangat Baik (SB). 

 

B. Saran Tahap Lanjut Produk 

Penelitian ini merupakan pengembangan salah satu media belajar kimia SMA/MA. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh saran pemanfaatan, diseminasi, dan 

pengembangan produk lebih lanjut yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

Media pembelajaran berbasis google sites pada materi asam basa bermuatan inkuiri 

terbimbing yang dikembangkan perlu diujicobakan langsung dalam kegiatan belajar 

mengajar kimia untuk mengetahui kelayakan produk lebih lanjut. 

2. Diseminasi 

Media pembelajaran berbasis google sites pada materi asam basa bermuatan inkuiri 

terbimbing yang telah diujicobakan kepada peserta didik dapat disebarluaskan 

(diseminasi) setelah memperoleh predikat layak. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Media pembelajaran berbsis google sites pada materi asam basa bermuatan inkuiri 

terbimbing dapat dikembangkan lebih lanjut terhadap materi pokok kimia yang berbeda. 
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